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TANGGAL 10 Desember 2021,  ma-

syarakat internasional memperingati 73

tahun Deklarasi Hak Asasi Manusia

(HAM). Deklarasi HAM  menyatakan se-

jumlah harapan, aspirasi atau cita-cita

yang digandrungi setiap manusia di mu-

ka bumi ini. Manusia, siapa pun dia dan

di mana pun tentu sangat mendamba-

kan perlakuan sebagaimana yang menja-

di hak dasarnya. Seperti keadilan, peng-

hidupan yang layak, pendidikan dan

lain-lain. 

Indonesia menerima isi Piagam HAM

tersebut. Artinya, bangas ini mempunyai

kewajiban dan tanggung jawab moral

untuk ikut melaksanakan prinsip-prin-

sip yang tercantum di dalam deklarasi

tersebut. Baik bagi kehidupan interna-

sional, maupun nasional. 

Perubahan politik di Indonesia akibat

runtuhnya Orde Baru telah mempenga-

ruhi pelaksanaan HAM di Indonesia.

Jika masa Orde Baru ada kekangan-

kekangan, maka setelah Orde Baru run-

tuh muncul kebebasan-kebebasan baru.

Dengan adanya amandemen UUD 1945

sebanyak empat kali, menunjukkan bah-

wa Indonesia semakin komitmen ter-

hadap pelaksanaan HAM tersebut.

Universal

Dalam alinea pertama Pembukaan

UUD 1945 dengan tegas dinyatakan dalil

objektif Bangsa Indonesia mengenai dua

prinsip mendasar yang bersifat universal

: perikemanusiaan dan perikeadilan.

Dua prinsip yang berlaku di semua tem-

pat dan di setiap zaman serta yang meru-

pakan acuan dari pelaksanaan HAM da-

lam arti luas.

Kemudian prinsip perikemanusiaan

dan perikeadilan yang sangat fundamen-

tal itu dengan gamblang dan tegas diwu-

judkan dalam pasal-pasal UUD 1945.

Antara lain :  hak mendapat pekerjaan

dan penghidupan yang layak, persamaan

kedudukan di depan hukum, tidak

adanya diskriminasi dalam bentuk apa

pun. Kemudian  kemerdekaan berserikat

dan berkumpul, demikian juga kebe-

basan mengeluarkan pikiran dan penda-

pat secara lisan dan tertulis. Lalu  hak

mendapatkan pengajaran, pemeliharaan

terhadap fakir miskin, hak bela negara

dan lain-lain. Hakikatnya sudah men-

cakup ketigapuluh pasal Piagam

Pernyataan Umum tentang HAM dari

PBB tersebut. Dengan demikian, maka

secara konseptual Indonesia telah men-

erapkannya dalam undang-undangnya.

Lalu, bagaimana pelaksanaannya?

Terus terang kita pun perlu mengakui

bahwa pelaksanaan HAM, khususnya

prinsip-prinsip perikemanusiaan dan

perikeadilan belum seluruhnya terse-

lenggara secara meyakinkan. Kita masih

mendengar adanya perlakuan yang tidak

adil, terutama perlakuan hukum.

Aspek lain yang mencerminkan belum

terwujudkan sepenuhnya manifestasi

hak-hak asasi manusia adalah banya-

knya anggota masyarakat dari

segala penjuru Tanah Air meng-

adu ke Komnas HAM maupun

DPR. Mereka yang mengadu itu

pada umumnya adalah masyara-

kat lapisan bawah. Sedangkan

pengaduan mereka dilatarbe-

lakangi kasus yang berkaitan de-

ngan ganti rugi tanah yang ter-

gusur untuk proyek-proyek pem-

bangunan. Keadaan itu mengun-

dang  kesan, masyarakat lapisan

bawah yang seharusnya menjadi

prioritas bagi manifestasi hak

asasi manusia, justru menjadi

korban kebijakan pemerintah.

Juga masalah HAM bidang lain.

Hukum Formal

Benar, bahwa konsep HAM su-

dah dijamin secara konstitusional

dan telah dijabarkan dalam ber-

bagai ketentuan hukum formal. Namun,

HAM tak cukup sekadar didengungkan,

dicantumkan dalam hukum positif, yaitu

dalam UUD 1945, KUHAP atau undang-

undang lain. Yang terpenting adalah ke-

mauan untuk menegakkan demi ke-

sadaran atas HAM itu sendiri.

Di samping itu, negeri ini harus se-

makin terbuka terhadap tuntutan-tun-

tutan pelanggaran HAM. Sampai saat ini

ada kesan, negara tidak pernah meng-

akui dengan tegas atas kesalahan-kesa-

lahan dalam kasus-kasus pelanggaran

HAM di masa lalu.  

Kita patut tetap optimis karena di te-

ngah berbagai pelanggaran HAM yang

terjadi di masa transisi demokrasi ini,

Indonesia telah empat kali mengaman-

demen UUD 1945 untuk menyelaraskan

pelaksanaan HAM di Indonesia dengan

Piagam HAM PBB. Artinya, Indonesia

terus berusaha untuk melaksanakan

Piagam HAM PBB itu.  ❑

*) Drs A Kardiyat Wiharyanto MM,

Dosen Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

Bermain, ‘Trauma Healing’ Anak Pascabencana

A Kardiyat Wiharyanto

Enam desa wisata DIY meraih ADWI
2021.

-- Mempertahankan predikat jauh
lebih berat.

***
PPKM level 3 batal diberlakukan secara

menyeluruh.
-- Artinya bisa diterapkan di seba-

gian daerah.
***

Harga minyak goreng dan cabai di DIY
masih mahal.

-- Mudah-mudahan hanya semen-
tara. 

Menguak Pelaksanaan HAM di Indonesia

INDONESIA adalah salahsatu negara

yang sangat rentan bencana alam. Se-

panjang tahun 2021 ini saja berdasarkan

data Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB) telah terjadi 3.498 ben-

cana alam (https://dibi.bnpb.go.id). Banjir

tercatat 983 kali paling sering terjadi dan

tanah longsor sebanyak 905 kali. Benca-

na lain mulai putting beliung, kebakaran

hutan hingga tsunami, juga tercatat me-

landa berbagai wilayah di Indonesia.

Terkini, Gunung Semeru di Kabu-

paten Malang dan Lumajang Jawa

Timur mengalami erupsi Sabtu (4/12).

Dalam sebuah video yang viral,

suasana sangat mencekam dengan

guguran awan panas nampak jelas

terlihat berggulung-gulung. Seorang

anak terekam berlari kencang dengan

raut wajah sangat ketakutan.

Data per Selasa (7/12) dilaporkan,

peristiwa itu telah membuat 3.697 ji-

wa mengungsi, 5.205 warga ter-

dampak (KR, 8/12). Guguran awan

panas dan material erupsi merusak

2.970 unit rumah warga, 38 fasilitas

pendidikan, dan memutus jembatan. 

Selain puluhan korban jiwa dan

kerugian materil, dampak bencana ju-

ga membawa trauma fisik dan psikis

mendalam terutama pada anak-anak.

Trauma merupakan sebuah kejadian

emosional dan fisik yang serius karena

mengakibatkan kerusakan substansial

terhadap fisik dan psikologis seseorang

dalam rentangan waktu yang relatif lama

(Weaver, 2003).

Penanganan Serius

Anak-anak korban bencana perlu men-

dapatkan penanganan serius. Demi me-

minimalisir dampak berkepanjangan

yang dapat menghambat perkembangan-

nya. Anak-anak sebelumnya hidup de-

ngan normal, dimana mereka dapat

bersekolah, bermain dan berteduh di tem-

pat tinggal mereka masing-masing. Kini,

mereka dihadapkan pada kondisi harus

tinggal di tenda-tenda pengungsian. De-

ngan keterbatasan fasilitas serta kesedih-

an akibat kehilangan materi maupun di-

tinggalkan orang-orang terkasih.

Dukungan psikologis setelah terjadi

bencana alam sangat diperlukan bagi

anak-anak untuk mendapatkan pela-

yanan pemulihan trauma (trauma heal-

ing). Cara yang paling sederhana adalah

dengan menghibur dan menciptakan ke-

ceriaan agar mereka tidak jenuh ketika

menjalani hidup di pengungsian.

Dunia anak adalah bermain, seba-

gaimana fitrahnya. Jika kita mengamati

tingkah polah anak-anak, mereka sangat-

lah ceria dan aktif. Mereka dapat bermain

dengan apapun, kapanpun, dan dimana-

pun. Dan bermain merupakan aktivitas

yang sangat dibutuhkan dalam tum-

buhkembang anak. Karenanya,  terapi

bermain sangat cocok diterapkan sebagai

intervensi trauma healing pascabencana

pada anak-anak. Terapi bermain menjadi

salah satu teknik yang dapat dilakukan

dalam situasi bencana alam serta dapat

memumilhkan trauma yang berkepanjan-

gan (Darmiany, Rosyidah, Karma,

Witono, Husniati, Widiada, 2019).

Hal tersebut juga didukung dengan

penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Mukhadiono, dkk (2016) menun-

jukkan bahwa terapi bermain dapat di-

jadikan sebagai salah satu program pe-

nanganan dampak psikologis anak kor-

ban bencana. Salah satu kegiatan ber-

main yang dapat dilakukan untuk mena-

ngani trauma adalah permainan tradisio-

nal.

Mulai Jarang

Permainan tradisional merupakan

salah satu aktivitas jasmani yang

menggembirakan serta memiliki banyak

manfaat. Namun, dewasa ini kegiatan

ini mulai jarang dimainkan oleh anak-

anak seiring meningkatnya screen

time pada anak masa kini. Screen

time adalah waktu yang dihabiskan

untuk bermain gadget, menonton tele-

visi, atau bermain game.

Pemanfaatan permainan tradisional

seperti jamuran, engklek, gobag sodor

dan bentengan sebagai intervensi trau-

ma healing akan memiliki multiplier

effect pada anak. Di antaranya me-

ningkatkan keterampilan gerak dasar,

meningkatkan keterampilan sosial

anak meliputi sikap kooperatif, tang-

gung jawab, empati, kontrol diri, per-

caya diri, dan kreativitas.

Melalui bermain anak dapat

mengekspresikan berbagai perasaan

yang dialami. Hal ini akan membantu

memulihkan kondisi psikosial anak

dari trauma bencana. Selain itu, upaya

tersebut juga akan turut melestarikan

permainan tradisional yang mengandung

nilai-nilai kearifan budaya Indonesia.  ❑

*) Agung Widodo, SPd  MOr, Maha-

siswa S3 Ilmu Keolahragaan FIK UNY

Agung WidodoMemaknai Pembatalan PPKM Level 3
PEMERINTAH pusat telah mem-

batalkan penerapan kebijakan pem-

berlakuan pembatasan kegiatan

masyarakat (PPKM) Level 3 secara

menyeluruh yang rencananya akan

dilakukan pada periode Natal dan

Tahun Baru (Nataru). Alasannya, pe-

merintah ingin membuat kebijakan

yang lebih seimbang dengan tidak

menyamaratakan perlakuan di se-

mua wilayah Indonesia saat momen

Nataru.

Pemda DIY pun menyatakan siap

mengikuti kebijakan yang ditentukan

pemerintah pusat, termasuk pene-

rapan level PPKM di DIY nanti.

Sejauh ini Pemda DIY masih me-

nunggu hasil asesmen dari pemerin-

tah pusat. Apakah dengan demikian

ada kemungkinan di DIY diterapkan

PPKM level 3 ? Jawabnya tergan-

tung hasil asesmen nanti.

Ada sebagian pihak keliru me-

maknai kebijakan pemerintah yang

membatalkan PPKM Level 3 di selu-

ruh Indonesia. Yang dimaksud di sini

sebenarnya pembatalan PPKM

Level 3 yang bersifat menyeluruh,

yang berarti tidak disamaratakan an-

tara daerah satu dengan daerah

lainnya. Kalau misalnya berdasar

asesmen suatu daerah dinyatakan

kasusnya terkendali dan tidak ada

risiko tinggi penularan, juga tingkat

vaksinasinya tinggi, tentu tidak akan

diberlakukan PPKM Level 3. Se-

baliknya, daerah yang masih berisi-

ko tinggi akan diterapkan PPKM

Level 3, namun tentu harus didahu-

lui dengan asesmen.

Kita berharap untuk wilayah DIY ti-

dak diterapkan PPKM Level 3 kare-

na akan sangat berdampak pada

kehidupan ekonomi masyarakat, ter-

utama UMKM, termasuk di sektor

pariwisata dan kuliner. Akan ber-

dampak pula pada sektor perhote-

lan, padahal sektor ini sedang bang-

kit seiring meningkatnya kunjungan

wisatawan di DIY. Tiga sektor ini,

yakni perhotelan, rumah makan atau

kuliner, serta pariwisata saling terkait

dan mempengaruhi, sehingga harus

mendapat perhatian serius dari pe-

merintah.

Kita memaknai pembatalan PP-

KM Level 3 secara menyeluruh bu-

kan berarti menoleransi segala ben-

tuk pelanggaran protokol kesehatan

(prokes). Justru dengan pembatalan

itu mendorong pemerintah daerah di

seluruh Indonesia untuk berlomba-

lomba mewujudkan situasi yang

kondusif tanpa ada penambahan ka-

sus atau klaster baru Covid-19.

Lebih dari itu, kita memaknai pem-

batalan penerapan PPKM Level 3

secara menyeluruh bukanlah kebi-

jakan yang bersifat permanen atau

final, karena situasi terus berkem-

bang dengan dinamika yang terka-

dang tak sesuai prediksi. Apalagi, ki-

ni dunia sedang dihebohkan mun-

culnya varian baru Covid-19 Omi-

cron yang penyebarannya dinilai sa-

ngat cepat. 

Meski demikian kita yakin bila ma-

syarakat tetap disiplin menerapkan

prokes dan menjalani vaksinasi do-

sis lengkap, risiko penularan Covid-

19 dapat dicegah. Di samping itu, je-

lang Nataru, kita terus mendorong

kesadaran masyarakat, bukan ha-

nya disiplin prokes untuk diri sendiri,

tapi juga orang lain. Kepedulian ke-

pada orang lain inilah yang perlu kita

tanamkan, termasuk menghilangkan

rasa ewuh pakewuh untuk menegur

orang lain yang melanggar prokes.

Kiranya, dengan upaya  yang

sungguh-sungguh dan masif, kita

mampu mencegah penyebaran Co-

vid-19, baik itu varian baru maupun

lama. Dengan kolaborasi semua pi-

hak, baik di jajaran pemerintah

maupun  elemen masyarakat untuk

bersama-sama menegakkan dan

mengawasi prokes secara ketat, kita

optimis terhindar dari ancaman ba-

haya Covid-19.   ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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Membaca, Hobi Menyenangkan
BAGI beberapa orang, ternyata me-

mulai membaca sebagai hobi masih

sangat sulit. Untuk menjadikan mem-

baca sebagai hobi tidak hanya cukup

dengan niat atau keinginan yang kuat

saja. Tapi dibutuhkan mekanisme. Me-

kanisme ini yang menjadikan dorong-

an kepada kita untuk terus membaca

dan menikmati prosesnya dengan

menyenangkan sekaligus bernilai.

Menjadikan membaca sebagai hobi

memerlukan sistem khusus. Sistem

membaca dapat dimulai dan dilakukan

dengan beberapa langkah. Pertama,

berasumsi bahwa membaca itu mu-

dah. Agar kita dapat membaca de-

ngan mudah maka sediakan bacaan

atau buku yang mudah dijangkau. Le-

takkan dan atur buku di tempat yang

mudah untuk ditemukan, dikemba-

likan, dan mudah terlihat sehingga se-

waktu-waktu keinginan membaca itu

muncul, menemukan buku yang akan

kita baca bukan sebuah masalah.

Kedua, buatlah membaca itu me-

narik. Cari bahan bacaan yang me-

narik untuk kita. Cara mudah memulai

membaca agar menarik adalah se-

suaikan dengan tipe bacaan yang kita

suka. Misalnya jika kita suka menulis,

cari buku-buku tentang panduan

menulis. Jika suka film atau sinetron

yang diangkat dari sebuah judul buku

maka cari dan baca buku tersebut.

Bandingkan isi dari buku dengan

adaptasi dalam film atau sinetronnya.

Buku-buku ringan dan tipis pun tidak

masalah untuk dibaca.

Ketiga, mendesain tempat dan sua-

sana yang mendukung kegiatan mem-

baca. Desain tempat yang membuat

kita suka dan nyaman untuk memba-

ca. Misalnya ada tempat khusus yang

kita desain di ruang tertentu di rumah

kita yang membuat kita betah memba-

ca di tempat tersebut. Atau mungkin ki-

ta membiasakan membaca buku di

teras rumah, di taman, kedai kopi atau

tempat lain yang kita suka.

Keempat, menciptakan lingkungan

yang mendukung. Mengembangkan

kebiasaan membaca dalam keluarga

atau di tempat kerja. Masuk dalam ko-

munitas orang-orang yang memiliki

hobi membaca dan mendiskusikan

bahan bacaan tertentu akan men-

dorong kita lebih suka membaca.

Kelima, buat waktu khusus memba-

ca. Agar membaca menjadi hobi, perlu

komitmen untuk membiasakan diri.

Sempatkan membaca lima belas

menit sampai tiga puluh menit setiap

hari. Apabila perlu, atur waktu sesuai

yang diinginkan. Jangan pernah ber-

henti namun membiasakan membaca

setiap hari pada akhirnya akan mem-

bantu kita menikmati membaca seba-

gai hobi.  ❑

*) Heni Caturpriyati, Guru SDN

Potrojayan 3, Prambanan, Sleman.


